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ABSTRAK

Masalah pokok yang melatarbelakangi penelitianaidalah adanya fenomena
yang menunjukkan kesenjangan antara harapan dagateen mengenai
pencapaian kemandirian di kalangan siswa SMU Pluthdhhari. Penelitian ini
bertujuan mengkaji hubungan pelbagai gaya pengasumang tua dengan
kemandirian siswa Kelas | SMU Plus Muthahhari seegbedaan kemandirian
siswa Kelas | SMU Plus Muthahhari yang tinggal draana dan yang tinggal
dengan orang tua. Jumlah subyek 75 orang siswasKe&MU Plus Muthahhari.
Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner Gaya &=ritgan Orang Tua dan
Kemandirian Siswa . Analisis dengan Konkordansid&tn Hasil: (1) Terdapat
hubungan antara gaya pengasuhan oranguuti@oritative dengan kemandirian
siswa kelas 1 SMU Plus Muthahhari, dengan koefik@plasi sebesar 0,866; (2)
Terdapat hubungan antara gaya pengasuhan orangutharitarian dengan
kemandirian siswa kelas | SMU Plus Muthahhari, @endsoefisien korelasi
sebesar 0,810; (3) Terdapat hubungan antara gaggagpuhan orang tua
indulgent dengan kemandirian siswa kelas | SMU Plus Muthahtdengan
koefisien korelasi sebesar 1,000; (4) Terdapauhgan antara gaya pengasuhan
orang tuaindifferent dengan kemandirian siswa kelas | SMU Plus Muthahhar
dengan koefisien korelasi sebesar 1,000; (5) Ppatdperbedaan kemandirian
siswa kelas | SMU Plus Muthahhari yang tinggal siiamma dan yang tinggal
dengan orang tua, dengan harga Z sebesar 6,912.

Kata Kunci: gaya pengasuhan orang tua, kemandrsave



ABSTRACT

The principal problem as a background of this reskawas a phenomenon
showing a gap between hopes and realities abouteaement of autonomy
among students of SMU Plus Muthahhari. The reseasas aimed at identifying
relationship between parenting styles and autonofrye first grade students of
SMU Plus Muthahhari, and identifying differencestween the first grade
students of SMU Plus Muthahhari who stayed at anitory and those who lived
with their parents. The data was collected by gsjuestionnaires of parenting
styles and students’ autonomy which was adminidterer/s first grade students
of SMU Plus Muthahhari. Data analysis was accost@d by using Kendall
Concordancy. The result indicated that (1) thereswa correlation between
authoritative parenting style and autonomy of st grade students of SMU
Plus Muthahhari (correlation coefficient 0.866);)(2here was a correlation
between authoritarian parenting style and autonarhthe first grade students of
SMU Plus Muthahhari (correlation coefficient 0.81(3) there was a correlation
between indulgent parenting style and autonomyheffirst grade students of
SMU Plus Muthahhari (correlation coefficient 1.000()) there was a correlation
between indifferent parenting style and autonomyhef first grade students of
SMU Plus Muthahhari (correlation coefficient 1.00() there was a difference
of autonomy between the first grade students wdngedtat hostel and those who
lived with their parents (Z value 6.912)

Key words: parenting style, students’ autonomy

PENDAHULUAN

Kajian mengenai hubungan antara gaya pengasuhamg dxaa dan
kemandirian siswa telah banyak ditemukan, namun imadikit yang
melakukannya dalareettingasrama. Padahal, di asrama terdapat dinamika dan
fenomena yang menarik antara gaya pengasuhan twrangengan kemandirian
siswanya.

Gaya pengasuhan orang tua memiliki dua aspek, ypdrental
responsivenesdan parental demandingneg8aumrind dalam Steinberg, 1993).
Parental responsivenesserujuk pada sejauh mana orang tua mampu menanggap
kebutuhan-kebutuhan remaja dalam bentuk menerimang@adukung, sedangkan
parental demandingnesserujuk pada sejauh mana orang tua menaruh harapan

dan tuntutan terhadap remaja untuk bertanggung bjawan  memiliki



kematangan. Dari dua aspek tersebut dapat dihasikapat tipe gaya
pengasuhan orang tua, yaidwithoritative (responsivenestan demandingness
tinggi), authoritarian (responsivenessendah dandemandingnesstinggi),
indulgent (responsivenessnggi dan demandingnessendah) dan indifferent
(responsivenessandemandingnessendah). Dampak gaya pengasuhan orang tua
akan berbeda terhadap kemandirian remaja (Steinb29g).

Melalui pengasuhan orang tua, terutama orang tuey gathoritative
remaja diharapkan dapat mengembangkan kemandigandgngan baik.
Penelitian Baumrind (1978, 1989) menunjukkan balawthoritative parenting
sangat mendukung perkembandasalthy autonomyara remaja. Peneliti lain,
seperti Dornbusch, Ritter, Leiderman, Roberts, Bealeigh (1987); Lamborn,
Mounts, Steinberg, dan Dornbusch (1991); Steink€imen, dan Mounts (1989);
sebagaimana dikutip oleh Featherman (1994, daland@eBarus, 1999) juga
menemukan hal yang serupa. Penelitian yang dilak@endon Barus (1999) dan
I Nyoman Karma (2002) mengungkapkan adanya hubungaiara gaya
pengasuhan orang tua dan kemandirian remaja. Gagapuhan orang tua yang
authoritative memiliki hubungan yang positif dengan kemandiri@maja,
sedangkan ketiga gaya pengasuhan yang lain merhiikungan yang negatif
dengan kemandirian.

Kemandirian dalam kehidupan remaja dipandang pgntiBteinberg
(1993:286) mengemukakan bahwhetoming an autonomous person—a self-
governing person—is one of the fundamental devedomh tasks of the
adolescent years.’Artinya, menjadi orang yang mandiri—orang Yyang rpam
menentukan dan mengelola diri sendiri—adalah sata#tu dari tugas
perkembangan fundamental masa remaja. Hal iniabsten pula oleh Havighurst
(Hurlock, 1994) bahwa kemandirian merupakan sakib tugas perkembangan
remaja untuk menuju ke masa dewasa, agar paraae®agan mantap memasuki
dunianya yang baru tanpa hambatan yang berarti.

Steinberg, et.al. (1988), Lian, et.al. (1993), da&mkov & Ryan (2001)
mengungkapkan bahwa remaja yang mandiri ternyatainjiegkkan prestasi yang

lebih memadai dan mampu bersaing dibandingkan dengmaja yang masih



bergantung kepada orang tuanya. Beberapa alasgnnyandukung pencapaian
prestasi yang lebih baik dari remaja yang mandiri antara lain: (1) mereka
memiliki motivasi intrinsik yang lebih tinggi dalafelajar; (2) mereka mampu
menggunakan sumber-sumber pribadi dan sumber ydragikdn dari institusi

tempat belajar secara lebih baik; dan (3) merekampoa melaksanakan
pembelajaran mereka dalam suatu cara yamtppendent Di samping itu,

kemandirian pun ternyata berhubungan positif demgastasi remaja di sekolah.

Dalam pandangan Steinberg (1993) yang dimaksudatekgmandirian
(autonomy adalah kemampuan individu dalam mengelola diripgag ditandai
dengan kemampuan untuk tidak bergantung pada dakuegposional orang lain
terutama orang tua, mampu mengambil keputusanasetandiri dan konsekuen
terhadap keputusan tersebut, serta memiliki segksamprinsip tentang benar dan
salah, penting dan tidak penting. Secara psikalsdSteinberg (1993 ; 289)
membagi kemandirian ke dalam tiga aspek, yakni, dehnian emosional
(emotional autonomy) kemandirian perilakbehavioral autonomy)anketiga
kemandirian nila{values autonomy)

Gaya pengasuhan orang tua sangat berpengaruh,gg&hintampak
hubungannya dengan kemandirian remaja. Di sisi, IBionfenbenner (1979)
mengemukakan bahwa lingkungan sekolader group dan masyarakat juga
dapat berperan dalam mengembangkan kemandiriagarema

Berdasarkan apa yang telah diutarakan, secara poiasekemandirian
berhubungan positif dengan prestasi siswa di skek@airing dengan kebutuhan
masyarakat terhadap pendidikan, maka beberapaatekotnawarkan program-
program pendidikan khusus untuk meningkatkan kemmand Dalam tawarannya,
mereka menyediakan fasilitas asrama bagi para si@va Jenis-jenis sekolah
yang memberi fasilitas asrama tersebut adaladrding schoql pesantren, dan
sekolah plus.

Berdasarkan pemikiran di atas peneliti tertarikukntnengkaji keeratan
hubungan gaya pengasuhan orang tua dengan kemaand#maja tidak hanya
dalamsettingrumah tapi juga di asrama. Untuk itu, penelitinmign SMU Plus

Muthahhari sebagai lokasi penelitian dengan alagakni nasional dan lokal.



Secara nasional, alasannya dalam pembentukan keraansiswa seperti yang
tertuang dalam tujuan pendidikan nasional Indongaitu UU RI No. 20 tahun
2003 tentang Sisdiknas, bahwa pendidikan itu beatupntuk mendidik manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME, beakkhulia, sehat, berilmu,
cerdas, kreatif, mandiri dan menjadi warga negaamgydemokratis serta
bertanggung jawab. Sedangkan secara lokal, SM&Nuthahhari adalah salah
satu SMU di Bandung yang memperhatikan pengemibakeyaandirian siswa.

Salah satu program yang diperoleh siswa di SMUs Ruthahhari
Bandung adalah kesempatan tinggal di asrama. Padanya, sekolah
mewajibkan seluruh siswa kelas | untuk tinggalstaena. Namun, karena akhir-
akhir ini jumlah siswa baru tidak sebanding denfgilitas yang tersedia, maka
sekolah menawarkan pilihan kepada siswa untuk @ingg asrama atau tetap
tinggal dengan orang tua.

Program pengasramaan siswa dimaksudkan untuk ntekarp suatu
lingkungan belajar yang kondusif, yang memungkingamwa untuk dapat belajar
lebih teratur, berkonsentrasi, dan menjadi lebiéindiri. Para siswa sendiri,
sebagian menyatakan bahwa mereka tinggal di askaneaa keinginan sendiri,
sementara yang lainnya karena alasan tempat tingmad jauh. Berkenaan
dengan perkembangan kemandirian siswa, kesempatggalt di asrama dapat
memberikan pengaruh tersendiri. Dengan memasukim@s mereka berarti
memasuki kehidupan baru yang berbeda dengan suesiaidapan di rumah.

Di rumah, siswa tinggal bersama orang tua dan satgdaidaranya dengan
jumlah yang lazimnya relatif kecil. Kondisi demikimmemungkinkan siswa masih
dibantu oleh orang tua atau saudara-saudaranyandagh merawat diri dan
lingkungan rumahnya. Karena unsur kekeluargaandipbn di rumah bisa lebih
informal dibandingkan dengan kehidupan di asranaalaPsaat di rumah, siswa
mendapat perlakuan orang tua dengan gaya pengagahgrberbeda. Ada siswa

yang berasal dari keluarga dengan gaya pengasuliharitative, authoritarian,

indulgent atauindifferent Setelah masuk asrama, mereka mendapat pembinaan

dari pembina asrama yang diharapkan dapat mendukenhgdap pengembangan

kemandirian siswa.



Beragamnya latar belakang etnik warga asrama juggauntut siswa untuk
mampu bersikap toleran terhadap sesama temannyakderasal dari keluarga
dan bahkan daerah yang berbeda sehingga hampir dippatikan pola perilaku
mereka juga beraneka ragam. Dikemukakan oleh MotamSurya (1995)
bahwa siswa yang tinggal di asrama dituntut untukmpu melakukan
penyesuaian diri dengan lingkungannya yang barngale teman yang baru,
kebiasaan hidup, pengelolaan diri, serta tuntubarabyang semuanya baru.

Kehidupan di asrama menuntut siswa untuk mentaati mienegakkan
aturan-aturan yang berlaku. Penggunaan aturan ai@npsalah satu hal yang
penting dalam mendukung proses kemandirian, teautiatam menentukan mana
yang benar dan yang salah (Benson dan Grove, 188&kipun pada awalnya
bentuk kepatuhan itu karena dikontrol oleh pembsrama namun seiring dengan
lamanya waktu tinggal di asrama serta kematangarajeeitu sendiri, proses
kepatuhan itu berkembang menjadi sesuatu yangudikam dan dikontrol oleh
diri sendiri sehingga siswa bisa menjadi mandiri.

Hal lain yang memungkinkan siswa yang tinggal draam terpacu
perkembangan kemandiriannya adalah tuntutan agegzkendvisa melayani dan
memenuhi kebutuhan dirinya serta merawat dan mkbarali lingkungannya.
Ditegaskan oleh Widiastono (2001) bahwa sekolalmiabkberasrama memang
secara sengaja menciptakan suatu kehidupan yangutaemakan kemandirian
dan tanggung jawab; dan hal ini pula yang ingiradioleh para orang tua yang
mengasramakan anak-anaknya.

Melalui pembinaan yang dilakukan di SMU Plus Minhari Bandung
dengan berbagai programnya khususnya program dmasrsiswa SMU Plus
Muthahhari diharapkan dapat berkembang lebih nnarfdamun, berdasarkan
observasi dan wawancara peneliti dengan pembimanasdan guru pembimbing
di SMU Plus Muthahhari diperoleh informasi bahwekigar 52% dari 222 orang
siswa sekolah tersebut masih memperlihatkan gggkda belum mandiri. Dari
sejumlah siswa tersebut: (1) sekitar 18,5% siswalum siap menghadapi
masalah; (2) sekitar 20% siswa belum mampu memiagiu untuk belajar,

beribadah dan istirahat, kurang bertanggung javesbatiap tugas-tugas yang



diberikan sekolah, tidak siap menghadapi ujianfasenembuat pilihan yang
kurang tepat dan masih bingung dalam menentukamattekeputusan; (3) sekitar
13,5% siswa tidak mentaati tata tertib sekolam&eara itu, sekitar 30 orang
siswa juga menyatakan bahwa  orang tua merek@hnominan dalam
menentukan pilihan sekolah atau cenderung memiverigarhatian yang
berlebihan.

Berbagai pemikiran dan fenomena yang dipaparkatagi memunculkan
pertanyaan lebih lanjut berkenaan dengan hubung&sraagaya pengasuhan
orang tua dengan kemandirian siswa: (1) Sejauh nmamangan antara gaya
pengasuhan orang tua dengan kemandirian siswa K&8&HEJ Plus Muthahhari
yang tinggal di asrama dan yang tinggal dengangoiaal? (2) Adakah perbedaan
kemandirian siswa Kelas | SMU Plus Muthahhari yaimggal di asrama dan

yang tinggal dengan orang tua?

HASIL PENELITIAN
Rekapitulasi gaya pengasuhan orang tua dan tamabrdirian siswa disajikan

pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1
Rekapitulasi Gaya Pengasuhan Orang Tua dan TasafaKdirian

Gaya Taraf Kemandirian Jumlah
Pengasuhan Tinggi Rendah
f % f % f
Authoritative | 26 61,90 16 38,10 42
Authoritarian 4 50,00 4 50,00 8
Indulgent 5 55,56 4 44,44 9
Indifferent 12 75,00 4 25,00 16
Jumlah 47 37,33 28 62,67 75

Rangkuman hasil pengujian hipotesis dapat dilibaiapTabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2
Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis



N Hipotesis Mean-Rank Koefisien| p- n Keterangan

0 R D K Korelasi | value

1| Terdapat hubungan antara gay4,81 | 1,19| 3,000 W= 0,000 | 42 Hipotesis
pengasuhan orangtuauthoritative 0,866 diterima
dengan kemandirian siswa Kelas 1
SMU Plus Mutahhari

2 | Terdapat hubungan antara gay&,31 | 1,69| 3,000 W= 0,002 8 Hipotesis
pengasuhan orangtuguthoritarian 0,810 diterima
dengan kemandirian siswa Kelas 1
SMU Plus Mutahhari

3 | Terdapat hubungan antara gaya,00 | 1,00| 3,00 = 0,000 9 Hipotesis
pengasuhan orangtuaindulgent 1,000 diterima
dengan kemandirian siswa Kelas 1
SMU Plus Mutahhari

4 | Terdapat hubungan antara gaya,00 | 1,00| 3,00 = 0,000 | 16 Hipotesis
pengasuhan orangtuandifferent 1,000 diterima
dengan kemandirian siswa Kelas 1
SMU Plus Mutahhari

5| Terdapat perbedaan kemandirjan T=6,912| 0,010, (41} Hipotesis
siswa Kelas 1 Plus Mutahhari yang 34) diterima
tinggal di asrama dan yang tinggal
dengan orang tua

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini terungkap bahwa siswa yanggdah di asrama

memiliki kemandirian yang lebih tinggi dibandingkdangan siswa yang tinggal
dengan orang tuanya. Temuan ini mengandung artivdbakemandirian yang
dimiliki siswa berkembang tidak hanya dalam kontgkga pengasuhan orang tua
di rumah namun juga dalam konteks sosial lainngéard hal ini konteks asrama.
Hampir semua siswa Yyang tinggal di asrama dikadego memiliki
kemandirian yang tinggi. Sementara itu, siswagyinggal dengan orang tua,
hanya sebagian yang dikategorikan memiliki kemgandiyang tinggi. Data
tersebut mengindikasikan bahwa siswa kelas | SMi$ Pluthahhari dengan gaya
pengasuhamuthoritative yang mereka persepsi dan tinggal dengan oraag tu
ternyata masih menghasilkan taraf kemandirian yandah.

Tingginya taraf kemandirian siswa yang tinggal asrama yang
mempersepsi gaya pengasuhan orangaiuhotarian mengindikasikan bahwa
lingkungan asrama turut mendukung taraf kemandigswa. Kehidupan di

asrama lebih menuntut siswa untuk mentaati dan gadtkan aturan-aturan yang



diberlakukan. Bila di rumah siswa dapat memandatgan tersebut sebagai
bentuk gaya pengasuhan orang tua yaatporitarian, maka di asrama aturan
tersebut menjadi proses untuk mengembangkan keputdan kontrol diri
sehingga siswa yang tinggal di asrama bisa menjaandiri. Benson dan Grove
(1988) menyebut dinamika individu dalam menjalanké&uran-aturan seperti itu
sebagai proses perubahan dari heteronom menjadiratoHal itu sejalan dengan
pendapat Gembeck & Collin (Adams & Berzonsky, 2008)g mengemukakan
bahwa perubahan pada individu, pengaruh dari otamg kesempatan atau
peluang dari lingkungan, serta tuntutan dan batés@man) merupakan hal-hal
yang turut mendukung perkembangan kemandirian eemaj

Selanjutnya, pada gaya pengasuhan orangindalgent, siswa yang
tinggal dengan orang tua lebih dari setengahnyailkekemandirian rendah dan
hanya 3 (42,86%) orang yang memiliki kemanditiaggi. Sementara itu, siswa
yang tinggal di asrama semuanya memiliki taraf &edmrian tinggi dan tidak
satupun yang memiliki taraf kemandirian rendah. ilkesllannya adalah,
walaupun siswa mempersepsi gaya pengasuhan oramgdtugent,namun bila
mereka tinggal di asrama maka akan lebih tinggaftkemandiriannya
dibandingkan siswa yang tinggal dengan orang tua.

Hal ini mengindikasikan bahwa lingkungan asramauttunendukung
siswa dalam mengembangkan kemandiriannya. Di lingkn asrama, siswa
didorong untuk mencoba melakukan hal-hal yang Hanena mereka berada
pada situasi yang berbeda dengan di rumah. Merdkl lagi dilayani dan
dipenuhi segala keinginannya oleh orang tua sepahtiya di rumah. Kondisi
seperti itu dapat diartikan sebagai peningkatanatangan dan tanggung jawab
pada diri anak (Google, 2003). Lebih jauh Wickeam@2004) mengemukakan
bahwa kehidupan di asrama dapat menempa dan meampddnggung jawab
siswa baik terhadap dirinya maupun orang lain dgtengaulan dengan teman-
teman sebayanya.

Pada gaya pengasuhan orang mdifferent siswa yang mempersepsi
gaya pengasuhan orang tumlifferent dan tinggal dengan orang tua, sebagian

besar memiliki kemandirian rendah, sedangkan yenggal di asrama semuanya
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memiliki kemandirian yang tinggi. Artinya, siswaang mempersepsi gaya
pengasuhan orang tuandifferent dan tinggal di asrama lebih tinggi
kemandiriannya dibandingkan siswa yang tinggal daragang tua.

Tingginya kemandirian siswa yang tinggal di asragaa mempersepsi
gaya pengasuhan orang timaifferent menunjukkan bahwa lingkungan asrama
turut mendukung terhadap perkembangan kemandisarasPerasaan diabaikan,
kurang diperhatikan, atau tidak hadirnya figur gréma sebagai identifikasi bagi
siswa yang tinggal di asrama, dapat dikurangigdenkesempatan untuk
memperoleh bimbingan, pengarahan, informasi seetagagdaman-pengalaman
yang bermanfaat untuk mengembangkan proses kensmdierutama dari
pembina asrama (Mohammad Surya, 1995). Dengan tbkgra pada aturan-
aturan serta tata tertib yang tertulis di asranmembina asrama memberikan
pembinaan (misalnya pada kegiatan-kegiatan betigar mengaji), bimbingan
(misalnya dengan pemberian orientasi dan inforrsaputar kehidupan asrama
dan sekolah) termasuk di dalamnya melatih siswako&hn segala sesuatunya
sendiri (misalnya membereskan tempat tidur send@mn lain-lain). Dengan
demikian, bagi siswa Kelas | SMU Plus Muthahhamgainggal di asrama,
kendatipun sama-sama mempersepsi gaya pengasulamg dua yang
authoritative authoritarian, indulgent danindifferenf namun ternyata mereka
mampu menunjukkan kemandirian yang tinggi.

Tingginya kemandirian siswa Kelas | SMU Plus Malthari yang tinggal
di asrama dapat ditinjau dari dimenssponsivenesdan demandingnespada
kehidupan di asrama yang mendukung terhadap pedwgan kemandirian
siswa. Pembinaan dan bimbingan yang dilakukan pérhbina asrama termasuk
ke dalam dimensiesponsivenessementara aturan-aturan dan tata tertib yang
diterapkan di asrama dapat dikatakan sebagai dirdengandingnessTingginya
responsivenesdan demandingnessyang diperoleh siswa di asrama tersebut
dapat mendukung terhadap kemandirian siswa. Dpseyitu, ada beberapa
kondisi di asrama yang turut mendukung tingginyamandirian siswaPertama
adanya figur yang memberikan bimbingan ke arah keman. Kedug
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kesempatan pengalaman yang mendukung ke arah keraanketiga peluang
interaksi yang diperoleh siswa.

KESIMPULAN

1) Terdapat hubungan antara gaya pengasuhan amarepthoritative dengan
kemandirian siswa Kelas | SMU Plus Muthahhari.

2) Terdapat hubungan antara gaya pengasuhan anarsgthoritarian dengan
kemandirian siswa Kelas | SMU Plus Muthahhari.

3) Terdapat hubungan antara gaya pengasuhan owenghdulgent dengan
kemandirian siswa Kelas | SMU Plus Muthahhari.

4) Terdapat hubungan antara gaya pengasuhan owanmdifferent dengan
kemandirian siswa Kelas | SMU Plus Muthahhari.

5) Terdapat perbedaan kemandirian siswa Ke&dWU Plus Mutahhari yang
tinggal di asrama dan yang tinggal dengan orang Sisava. Kelas | SMU
Plus Muthahhari yang tinggal di asrama, yang mesapsi gaya pengasuhan
orang tuaauthoritative, authoritarian, indulgent, dan indifentlebih tinggi

kemandiriannya dibandingkan dengan siswa yangaingengan orang tua.
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